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“Ibumu… Kondisinya kok semakin… pagi ini tadi sudah tidak mau makan lagi… Bapak ikut stress kalau seperti ini terus…” 
 
Mata saya berkaca-kaca mendengar ujaran Bapak. Kaki tidak bisa digerakkan, jari tangan terus menggenggam, dan pikiran melayang 
mencari pembenaran. Mengapa Ibu sakit? Padahal asupan makanan, gizi, vitamin, dan semua pola hidup sehari-hari sebenarnya tidak 
ada masalah apapun. 
Ibu mempunyai hobi membaca, mulai dari novel, koran, ataupun berita di internet. Bisa dimaklumi karena Ibu lulusan Sastra Inggris, 
jadi bahan bacaan beliau ya berbahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Sekilas, hobi ini memang tidak memunculkan masalah. Namun 
Ketika isu covid-19 ini mulai ramai diberitakan, saya merasa ada yang salah. 
 
Setiap kali saya berkunjung ke rumah Ibu, pasti yang dibicarakan adalah covid-19. Ibu selalu bercerita bahwa beliau mendapatkan 
informasi dari WA group tentang persebaran virusnya, ataupun berita-berita yang beliau baca di internet melalui gawai pintar. Saya pun 
hanya menjadi pendengar. Perlahan dan dengan sadar, saya melihat perilaku dan kesehatan Ibu sudah tidak biasa dan tidak wajar. Paras 
Ibu tidak lagi segar, padahal badan beliau terlihat bugar. Ada indikasi bahwa Ibu terlalu banyak mengkonsumsi berita terkait corona, 
dari televisi, koran ataupun gawai pintar. Hal ini dibenarkan oleh Bapak saya, “selama ini Ibumu memang selalu baca dan melihat berita-
berita corona”. Saya pun berusaha mencari lebih jauh tentang hubungan ilmiah antara terpaan berita dengan kesehatan. 
 
Disatu sisi, efek terpaan berita terhadap perilaku yang spesifik sudah lazim diteliti oleh mahasiswa di Indonesia. Berita-berita tentang 
narkotika secara signifikan mempengaruhi sikap protektif ibu-ibu rumah tangga di Karanganyar (Apriliawati & Dian, 2019). Berita 
investigasi di televisi juga mempengaruhi masyarakat di Kabupaten Ciawi, Tasikmalaya, dalam hal sikap pilih-pilih makanan (Awaliyah, 
2015). Sikap mahasiswi di Malang pun berubah menjadi lebih cemas menggunakan jasa taxi online ketika terpapar berita-berita tentang 
kejahatan taxi online (Widiantoro, 2017). Di sisi lain, hubungan terpaan berita dan kesehatan nampaknya tidak banyak dilakukan di 
Indonesia.  
 
Namun terdapat sebuah riset menarik di Eropa terkait dengan terpaan media dengan Kesehatan (general health). Niels Blom, Reneé van 
der Zanden, Moniek Buijzen dan Peer Scheepers melakukan survei di Eropa dengan jumlah responden 36.692 dari 25 negara. Risetnya 
bertujuan untuk mendapatkan data valid antara hubungan terpaan media dengan kesehatan secara umum. Salah satu hasil dari riset 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara terpaan media dengan kesehatan. Artinya terpaan media bisa mempengaruhi 
kesehatan seseorang. (Blom, van der Zanden, Buijzen, & Scheepers, 2015). 
 
Dari adanya hubungan terpaan berita dengan kesehatan berdasarkan riset tersebut, maka ada dua hal yang secara berurutan perlu 
diuraikan terkait kasus Ibu saya. Pertama, perihal bagaimana Ibu bisa terpapar berita covid-19 dengan hebatnya. Hal ini terjadi karena 
mayoritas media mainstream menayangkan berita tersebut dari waktu ke waktu tanpa jeda. Klik saja tag terpopuler di detik.com, yaitu 
“virus corona”, maka akan muncul semua berita dengan selisih waktu penayangan hanya 1-5 menit. Di depan laptopnya, Ibu saya bisa 
membaca berita dari portal berita manapun yang beliau suka, Detik, Kompas, Tempo, Sindo, ataupun Jawapos. Bukan hanya dari portal 
berita online tapi juga portal opini seperti Seaword ataupun Kompasiana. Belum lagi stasiun TV seperti MetroTV yang menyiarkan 
pemberitaan covid-19 secara berulang sedari pagi, siang, sore sampai malam. Selain media mainstream, sosial media juga turut andil 
dalam menyajikan berita covid-19. Sosial media menjadi perpanjangan dari berita-berita yang ada di media-media online, yang di share 
oleh netizen. Belum lagi paparan yang datang bertubi-tubi dari jaringan pribadi aplikasi percakapan seperti WhatsApp Group. Ibu saya 
memiliki beragam group WA, dimana setiap hari selalu ada broadcast serta share berita covid-19. Bagaimana Ibu saya yang hobi 
membaca bisa lolos dari jeratan terpaan berita covid-19, jika ada duet maut antara yang hobi berbagi dengan yang hobi memproduksi 
berita covid-19 yang negatif, pesimis serta judul yang clickable?  
 
Kedua, perihal bagaimana terpaan berita tersebut bisa mempengaruhi kesehatannya. Terpaan berita yang sifatnya negatif, pesimis 
ataupun yang mengedepankan angka kematian sungguh membuat kecemasan di masyarakat. Kecemasan berlebih akan menimbulkan 
stress bahkan menimbulkan depresi dan kehilangan kesadaran (Reinecke, et al., 2017). Pada titik ini, organ tubuh menjadi tidak stabil 
dan muncullah beragam penyakit. Terpaan berita covid-19 membuat Ibu saya pusing, asam lambung meningkat, selalu sendawa serta 
tidak ada nafsu makan bahkan sampai tidak mau makan.  
 
Melihat kenyataan ini, Ibu harus dikarantina dari terpaan berita. Maka, menginaplah Ibu di rumah saya selama beberapa hari. Di hari 
pertama, Ibu beraktifitas seperti biasanya, mengaji, momong cucu, jalan-jalan pagi, senam dan merapikan kamar. Semuanya dilaluinya 
tanpa membaca berita covid-19 sama sekali, padahal Ibu membawa koran Jawapos. Pada hari kedua, Ibu sudah memiliki nafsu makan, 
merasa lapar, dan makan dengan porsi yang sesuai standartnya. Hari itu juga sukses dilalui tanpa membaca berita covid-19. Pada hari 
ketiga, kesehatan Ibu sudah membaik, tidak lagi bersendawa. Perut juga merasa lebih nyaman. Wajah juga lebih cerah. Hobi membaca 
pun tak terbendung, namun hanya sesekali membaca berita covid-19 melalui gawai pintarnya. Dengan kondisi yang sudah kembali 
sehat, Ibu pun pulang ke rumahnya di hari ke-5. Ibu pun sepakat akan membatasi bahan bacaan terkait covid-19. 
 
Pengalaman ini menunjukkan kepada saya bahwa penetrasi media memang sungguh luar biasa, sanggup mempengaruhi kesehatan Ibu 
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